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I PENDAHULUAN

1, Latar Balakang :

Sirth merupakan satu jents tanaman semak ataw perdu. Jenis ditanam ini dapat
dijumpar di kebun dan juga di halaman rumah. Untuk perbanyakan tanaman seringkali
ditakukan dengan menggunakan stek  atau pencangkokan. Kebanyakan orang menanam
anaman  sirith  disemping untuk tanaman pelengkap taman juga dimaksudkan untuk
kepertuan Topa (Taman Obat Keluarga). Bagian tanaman yang sering dimanfaatkan orang
adalah bagian daunnya.

Daun sirih sejak zaman dahulu banyak dipakai untuk “nginang” (Bhsjawa) atau
“makan sirih”™ dan untuk tuyjuan-tujuan lain seperti misalnya sebagai obat kumur bagi yang
sakit gipi, dan sakil (enggorokan, Fasil penelitian yang telah dilakukan olch Hernani dan
Srio Yuliam (1992), bahwa daun sitih mempunya khasiat sebagai obat gust berdarah,
memperkaat gigi. obat keputthan, menghilangkan bau mulut. Kecuali, itu manfaat dan
keuntungan Tain yang dapat dirasakan adalah untuk obat tradisional misalnya untuk obat
sakit mata. Begitu juga dengan orang yang terkena sakit hidung berdarah ,apabila lubang
hidung orang fersebut disumbat dengan fipatan daun sirih, maka tidak lama darah yang
keluar akan segern terhenti. Kemuodian air hasil rebusan daun sirih, kalau diminum dapat
berkhasial membersibkan darah (Hernani dan Sri Yuoliami, 1992). Selain ita daun sirih
mempunyai  sifal sehagai zat anti mikvoba, Seperti yang yang telah diteliti oleh Syarif
Suwondo, dkk (1992) bahwa daun sirih mempunyai aktivitas antimikroba dalam hal im
adalah bakteri gingivitis dan bakteri pembentuk plak atau karies gigi. Kedua bakteri
tersebul ermasuk jenis mikeoba yang ada di alam ini dan mempunyai sifat sebagai
perusak bahan. Banvak bahan atau barang yang dapat dirusak oleh mikroba, termasuk
chantaranya bahan makanan,

(kan merupakan salah satu bahan makanan hasil taut yang banyak dijual dalam
bentuk separ, Penjuatan ikan segar tidak hanya terbatas di pasar tradisional, warung-
warung akan lelapi juga di - supermarket atau mal. Di supermarket atau mal, ikan segar
dijual datam bentuk kemasan yang api dan tertutup plastik serta dimasukkan dalam
temari pendinpin alau fieezer, sehingpa refatif lebih awet dan tahan lama dan terkesan
bersih Sedangkan di pasar tradisional, dan warung-warung belanjaan, ikan dijual tanpa

Lemasan khusus hanya diletakkan begitu saja  di ruang bebas tanpa penutup hanya



beralaskan daun, schingga tkan terkesan kotor, karena sering dihinggapi lalat dan relatif
_ lebih tidak 1ahan lama atau cepat membusuk.

Membusuknya ikan segar tersebut, dikarenakan adanya mikroba yang ada pada
ikan segar tersebut dan bersifat perusak. Keberadaan mikroba tersebut dapat disebabkan
karena kurang bersihnya penanganan pasca panen ikan, atau terbawa lalat yang hinggap
diatas ikan sewaktu dalwin masa jual. Sebagai antisipasinya pengusaha ikan segar
biasanya melakukan penanganan pasca panen sebersih mungkin dan dalam masa jual
diinasukkan kedalam lemari pedingin dan dimasukkan dalam kemasan. Lemari pendingin
atau freezer memang dapat dilakukan pada penjual yap berskala besar, sedangkan untuk
pedagang kecil hal tersebut sangatlah tidak menguntungkan . Untuk itu maka salah satu
allernatif untuk membuat ikan segar awet dan tahan busuk dalam masa jual, dan masa
simpan maka dilakukan penelitian dengan cara menambahkan berbagai bentukan daun
sirth pada tkan separ tersebut.

2. Tujuan penclifian ini adalah:

Mendapatkan bentukan daun sirth yang efektit mengawetkan tkan

&>

Mengkaji jenis mikroba yang mengkonfaminasi ikan scgar
3. Manfaat Penclitian
Penelitian i adalah suata penelitian pendahuluan yang roanfaatnya :
o Moemberilan alternatit’ tenfang cara pengawetan tkan scgar secara tradisional, murah
mndah dilakukan dan tidak berbahaya bagi keschatan. -

»  Mendiversifikasikan manfaat daun sirih yang sclama ini belum banyak digali orang.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Sirih
Tanaman sirth (Piper betle 1..) menurut Van Steenis (1992) termasuk kedatam
Famili Piperaccac yaitu tanaman schangsa Jada. Adapun sebagian ciri-cirinya adalah
fermasuk tumbuh-tumbohan memanjat, Batang panjang 5-15 m. daun berseling atau
tersebar, bertangkai, daun penumpu cepat rontok dan meninggalkan tanda bekasberbentuk
ciinein. Helaian daun bulat telur sampai memanjang, dengan pangkal daun berbentuk jantung
atau pangkal yang miring dan ujung meruncing. Biji berbentuk lingkaran. Banyak ditanam
di halaman penduduk dan merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat obat disamping
juga dapat berfungsi sebagai pestisida alami. Menurut Januwati & Rosita (1992), tanaman
sivih (Piper betle, LINNY atau chavita auriculata juga tetmasuk Famili Piperaceae (sirih-
sirihan) dan sccara morfologi tanaman ini tergolong tanaman dimorfik yang memiliki 2
macam sulur yaitu sulur panjat dan sulur cabang (muncul di ketiak daun).
Penycharan 1anaman sirih ini sangat luas, dapat tumbuh baik di sekitar kawasan
tropis. Tanaman ini ditemukan di bagian timur pantai Afrika, di sekitar pulau Zanzibar,
sekitar sungai Indus ke timur menelusurt sungai Yang Tse Kiang, Kepulavan Bonim,
kepulavan Fijo madaysia, Indonesia, dan Asia Tenggara lainnya. Faktor ekologi yang
mempengaiubi - pertambuohan fanaman sirih menurut fanuwati & Rosita (1992) adalah
aktim, tinggpi tempal dan jenis tanah. Tklim terdivi dari faktor curah hugan, intensitas cahaya,
fama penyinaan dan aegin. Tanaman sirih akan tumbui baik pada” daerah dengan
keimpgian tempat berkisar antara 200 - (000 m dpl. Namun tanaman ini dapat pula
dikembangkan di daceah dengan ketinggian 50 m dpl. bahkan kurang, hanya tanah tempat
tmbuly pedu perbaikan komposisi media tumbuh yaitu tanah perlu ditambah pupuk
orpanik, penviraman yang teratur dan diberi naungan agar tidak terkena cahaya mataharu
terlalo banyak. Sedang mengenai jenis tanah, pada dasarnya pertumbuhan tanaman yang
haik memerlukan tanah yangbkaya akan humus, dan subur. Walaupun demikian tanaman
sirit dapal pala ditanam pada semua jenis lanah dengan modifikasi tertentu, baik dengan

penambahan pupuk. pasit dan juga bahan an organik lainya.



2.1.1. Potensi Daun Sirih

Sirih (Piper betle L) sudah dikenal sejak lama di Indonesia, namun penelitian
mengenai budidaya pasca panen maupun pemanfaatannya belum banyak  dilakukan -
{Bambang Suprayoga & Sutaryadi, 1992). Dalam masa penen sirih, hanya bagian daun yang
diambil schagai hasil tanaman, sedang bagian lain kurang begitu dapat diambil manfaatnya.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang berkaitan dengan daun
sirih yaitu dari Hermani & Sri Yuliani, 1992 yang meneliti tetang manfaat sirih adalah dapat
digunakan sebagai obat hidung berdarah, obat batuk dan serak, obat sariawan yang sekarang
dikenal di pasaran dengan nama 'enkasari, obat keputihan, obat kumur, mengurangi
produksi air susu, obat sakit gigi dan sakit perut. Sedang menurut Mooryati Soedibyo
(1992} salah satu pakar kecantikan Indonesia menyatakan bahwa sirih bermanfaat untuk
kecantikan dan keschatan, Disamping itu ada juga kegunaan '~in yaitu sebagai salah satu
sarana alav perlambang dalam upacara perkawinan, khususnya dikalangan masyarakat etnis
jawa. Dalam upacara perkawinan tersebut dikenal apa yang disebut "karonsih® (sirih temu
ros) arlinya daun sirih yang mempunyai tulang daun yang saling bertemu satu sama lain
pada pangkal daun. Daun seperti ini digunakan dafam upacara perkawinan yaitue pengantin
pria dan perpantin wanita saling melempar daun sirth yang digulung kecil sebagai pertanda
menyaluya suanti-isteri.  Sedangkan hastl penelitian Syarif Suwondo dkk. (1992) sirih
dapat juga berthngi sebagay zat anti mikroba yaity bakteri Gingivitis dan bakteri pembentuk

plak atan canies pipi (Streptococcus Midany)

2.2 Milkroba

Mikroba adatah makhiok hidup yang ada di atam ini, berukuran sangat kecil dan
mempunyai sate sel atau uniseluter. Menurut Pelezar (1986) dan Alexopoulos & Mims
(1979} dunia mikroba terbagi dalam tima kclompok besar yaitu alga/aigae, bakteri,
cendawan/lungd, prolozoa dan virus. Karena ukurannya yang sangat kecil, maka untuk
melihatnya harus dengan bantuan suatu alat yang disebut mikroskop. Aktifitas mikroba di
atai ini ada yang bersifal menguntungkan dan ada yang bersifat merugikan dan sering kali
menpkonlaminasi apapun yang ada di dekatnya, termasuk bahan makanan.

Reherapy mikroba yang sering kali mengkontaminasi  bahan makanan tidak

letkecnali ikan dan dapat membahayakan bagi yang mengkonsumsinya, sepertt Aspergillus,



Penicillium, Usendomonas dan juga Candida, Untuk itu perlu kiranya untuk mewaspadai

kebersihan ikan sebelum mengkonsumsinya, baik itu ikan dalam bentuk scgar maupun yang

sudah diawetkan..

2.3, tkan Segar

[kan merupakan salal satu hasil utama laut yang banyak dikonsumsi orang. Pada
umumnya ikan dijual dalam bentuk segar. Tkan segar yang ada di pasaran relatif tidak tahan
fama. Banyak dijumpai ikan segar vang dijual di supermarket sudah tidak separ lagi, karena
sucal mengafami masa simpan yang lama. Sedangkan apabila membeli ikan segar yang ada
di pasar (radisionalpun, apabila tidak langsung diolah atau distmpan  di dalam almari
pendingin, maka akan cepat membusuk.. Kondisi ini sangatiab tidak menguntungkan..
Sampai saat inf belum ada upaya lain yang dilakukan untuk mengawetkan ikan selain
dengan perlaknan dintas, untuk itu perlu dikaji ketahanan ikan terhadap mikroba atau

keawetan ikan dengan cara diberi berbagai bentukan daun sirih.



ITL MATERI & METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Bickimia, Fakultas
Peternakan Universitas Diponegore Semarang selama 10 (sepuluh) bulan. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ikan segar, aquades, media agar kentang dan daun
sirth. Sedang peralatan yang dipakai antara lain cawan petri, tabung reaksi, mikroskop,
autoklaf, gefas ukur, timbangan, pipet dan kotak plastik.

Metode yang dipakat dalam penelitian ini adalah metode observasi makroskopis dan
mikroskopis terhadap 3 komponen yaitu sampel ikan yang telah diberi perlakuan, mikroba
yang yang ada pada ikan dan keefekttfan bentukan daun sirth. [kan yang dipakai sebagai
~ sampel adalah ikan yang berasal dari dua (dua) tempat yang berbeda yaitu dari pasar
tradisional (P) dan dari supermarket (S). Ada 3 jenis perlakuan yaitu I Ekstrak sirih (Es);
Il Sethuk sirib (Ss) dan IIl. Lumatan sirih  (Ls) dan tanpa perlakuan (kontrol} (X).
Kombinasi periakuannya adalah PEs; PSs; PLs; PK; SEs; SSs; SLs dan SK. Tiap perlakuan
divlang sebanyak 3 kali. Setelah pengamatan makroskopis dilakukan pengamatan mikroba

di laboraloriwn denpan media agar.

6



IV. HASIL & PEMBAHASAN
t. Kondisi Sampel lkan Segar
tkan segar yang digunakan untuk sampel penelitian ini adalah ikan yang berasal
dari supermarke! dan dari pasar tradisional. Kenampakan luar ikan sebelum diberi
perlakuan adalah : mata terlthat menonjol dan bening, warna sisik licin mengkilat dan
raalut {idak berlendir (bersih). Sedangkan aroma ikan adalah aroma ikan segar dan

kondisi daging kenyal dan insang berwarna merah. Berat ikan segar pada masing masing
sampel adalah 100 - 110 gram

1L, Kondisi 1kan setelah Diberi Perlaicuan

Perlakuan yang diberikan pada ikan yang berasal dari supermarket dan dari pasar
traclisional adalah dengan tiga bentukan daun sirih. Seluruh sampet ikan diletakkan pada

sithy kamar sclama 2 hari dan dibiarkan terbuka. Hasil pengamatan adalah sebagai

Dberikitt

1L L Sampel ilkan Tanpa Perlakuan :

Tabel. { menunjitkkan bahwa kondist ikan yang tidak diberi perlakuan atau sampel
ikan yanp digunakan sebay.i kontrol dan fkan setelah mengalami inasa simpan selama
dua hari maka kenampakan luar ikan dan aroma ikan baik yang berasal dari supermarket
maupun yang berasal dari pasar tradisional kedua-duannya terjadi perubahan. Khusus
ikan yang berasal dart supermarket pada hart kedua terlihat adanya air yang menggenang
disekitie ikan dan hal ini tidak weejadi pada tkan yang berasal dari pasar tradisional. Hal
ini kemungkinan discbabkan karena ikan yang berasal dari supermarket selalu disimpan
datam es adan selalu datam kondist beku, sehingga didalam tubuh ikan terjadi pembekuan
dan dikala diletakkan pada subu kamar, maka cs lersebut mencair,

fkan yang berasal dari supermarket refatif sudah lama simpan didalam almari
nendingin, schinppa selelah diletakkan pada subu kamar, maka relatif lebih cepat membusuk
daripada ikan vang berasal dari pasar tradisional. tkan yang berasal dari pasar tradisional
sering kali dijumpai tersedia dalam keadaan fresh atau scgar dan sclalu berada pada subu
karmac, schingpa walaupun disimpan dalam 2 hari dalam subu kamar relatif agak lebih tahan

bila dibandingkan dengan ikan yang berasal dari supermarket Sedangkan untuk daging baik



dan kondisi lempal yang terbuka menyebabkan insekta (lalat) denpan mudah dapat
n-icncmpcl dan melctikkan telurnya dipermukaan ikan,

Sedangkan ikan segar yang berasal dari pasar tradisional yang pada kondisi awal
ielatit lebih kering bila dibanding dengan ikan segar yang berasal dari supermarcket, maka
walaupun dilakukan perendaman, tidak begitu mempengaruhi kondisi awal ikan, sehingga
mikroba cenderung korang suka terhadap kondisi yang tidak lembab. Walaupun demikian
fetap terjadi pembusukan, hal ini disebabkan karena ikan yang berasal dari pasar tradisional

relatif agak kurang beesih bila dibandingkan dengan ikan yang berasal dari supermarket.

IL.3. Samgpel Tkan dengan Lumatan Daun Sirih
Tabel 3. Kenampakan luar dan aroma ikan setelah masa simpan dua hari dengan

pertakuan lumatan dan sirih

No Asalikan | Kenampakan [var Aroma
o Mata Warna sistk {  Mulut
[. | Supermarket Meral cekung Kusam Berlendir | busuk
menyengat
2. | Pasar tradisional* { Merah cckung Kusam | Berlendir | ikan busuk

Keterangan © *) pada permukaan luar ikan yang berasal dati pasar tradisional refatif

kering bila dibanding dengan tkan yang berasal dari supermarket.

Tabel 3. Menunjuksan bahwa perlakuan menggunahan lwoatan daun sirih pada
ikan scgar yang horasal dati supermarket maupun tkan yang berasal dari pasar tradisional
lidak lnénun’iuklmn adinya cfck yang nyata dalam meningkatkan ketahanan ikan scgar.
Fial ini kemuangkinan yang pertama disebabkan karena perlakuan dalam bentuk lumatan,
membuat zat yang lerdapat pada daun sirih tidak dapat meresapkan masuk kedalam tubuh
ikan, schinpga lidak dapat meningkatkan ketahanan ikan terhadap mikroba.
Kemangkinan kedua pemberian Tumatan (erlalu sedikit, schingga efck yang ditimbulkan
kurang begitu nyata,

Dalam Tabel 3 juga menunjukkan bahwa kan segar yang diberi perlakuan daun
sirih dalam benfuk lumatan yang berasal dari pasar tradisional relatif lebih kering bila
dibanding dengan ikan segar yang berasal dari supermarket. Mal ini sangat beralasan

karena ikan scuar yang berasal dari supermarket kebanyakan merupakan ikan yang sudah



lama simpan dalam almari pendingin, schingga banyak mengandung air dan kondisi ini

memicu untuk {umbuhnya mikroba yang menyebabkan pembusukan.

11.4, Sampel lkan dengan Serbuk Daun Sirih

Tabeld menunjukkan bahwa pcrlakuah serbuk daun sirih pada ikan segar yang
herasal dari supcrmarket dan dari pasar tradisional menunjukkan adanya pegaruh positif
pada peningkatan kefahanan ikan terhadap mikeoba, Hal ini terlihat bahwa bagian ikan yang
tidak tertotupi oleh serbuk, maka terjadi pembusukan yaitu pada bagian mata dan muiut.
Sedangkan bagian tubuh ikan yang tertitupi oleh serbuk terlihat kering dan beraroma busuk.

Tabel 4 Kenampakan luar dan aroma ikan setelah mengalami masa simpan dua hari

dengan perfakuan serbuk daun sirih

No|  Asalikan Kenampakan tuar Aroma
Mata | Wamasisik | _ Mulut |
1| Supermarket merah Kusam kering | Berlendir - | Daun kering
2. ) Pasar tradisional | merah Kusam kering | Berlendir | Daun kering

Keternngan - kedua kelompok ikan terlihat kering pada bagian lvarnya dan tidak
heraroma busuk

1LA. Pengamatan Mikrola

Hasil penganalan secara makro dan mikroskopis pada mikroba baik langsung
manun pada media agar kentang pada sampel ikane menunjukkan bahwa jenis mikroba yang
mengkontamins ikan segar adalalh kebanyakan dari jenis bakteri dan scbagian keeil jamur,
tlal ini terbukti denpan kebusukan yang terjadi pada ikan keuanyakan adalah jenis busuk

basah vaitu busuk akibat adanya lendir yang dikeluarkan oleh bakteri.



V. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dupat disimpulkan bahwa : bentukan daun sitih yang
ccnd'crung efchtif’ dalam meningkatkan ketahanan ikan segar terhadap mikroba adalah
benluk serbuk dan mikroba yang dijumpai mengkontaminasi tkan segar adalah jenis bakteri,

dan jamur,
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